
CIMANGGIS-  Kawanan perampok kembali beraksi di Kota Depok.
Kemarin, rumah Zaherman (39), di Jalan Kali Manggis, RT 04/05,
Kelurahan Harjamukti, Kecamatan Cimanggis,  dibobol kawanan
perampok. Para rampok itu masuk ke rumah dengan cara mencongkel
kaca jendela dapur.

Setelah berhasil masuk, para rampok itu langsung menggondol satu
set komputer jinjing, uang tunai Rp5 juta serta harta benda lain milik
Zaherman. Menurut keterangan Zaherman, kawanan perampokan

tersebut membobol rumahnya pada Kamis
dini hari. Pasalnya, Zaherman baru tahu
rumahnya dibobol pada pukul 05:00.
Sesaat setelah bangun tidur, Zaherman
kaget saat melihat kondisi ruangan di lantai
dua rumahnya sudah dalam keadaan acak-
acakan.

"Kebetulan malam tadi, saya tidur di
kamar lantai satu. Saat hendak mengambil
baju di lemari yang berada di lantai dua,

kondisinya sudah berantakan," ungkap Zaherman kepada Radar
Depok, kemarin.

Akibat kejadian ini, Zaherman mengaku mengalami kerugian
puluhan juta rupiah. Pasalnya, selain satu set komputer dan uang
tunai, kawanan rampok juga membawa surat-surat berharga miliknya.

Terpisah, Kanit Reskrim Polsek Cimanggis, AKP Narta menduga,
kawanan perampok tersebut lebih dari dua orang. Mereka juga diduga
sudah mengenal kondisi rumah korban. "Kemungkinan besar para
pelaku sudah mengetahui situasi rumah korbannya. Karena mereka
sangat rapi melakukan aksinya," kata Narta. Guna penyelidikan lebih
jauh, saat ini polisi masih meminta keterangan pemilik rumah dan
pembantunya. "Masih dalam penyelidikan," pungkas AKP Narta. (cr2)
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Sepuluh Lembaga
Diusulkan Dibubarkan
JAKARTA- Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (Kemenpan-RB) merekomendasikan
sepuluh Lembaga Non Struktural (LNS) yang dinilai tidak layak
fungsi lagi untuk direstrukturisasi atau dihilangkan. Karena
prosesnya berbelit, keberadaan ajuan itu lantas dipertanyakan
kalangan DPR RI.  Anggota Komisi II DPR RI dari Fraksi Partai

Incar Pria Sipit
SETELAH bercerai dengan Alex Tian, akhir Oktober

2010 lalu, Olla Ramlan belum juga menemukan
tambatan hati. Janda satu anak itu mengaku tidak punya
banyak waktu untuk memikirkan kesendiriannya

karena kesibukannya di dunia entertain.
“Jangankan untuk mencari pasangan hidup

yang baru, buat mengurus anak saja susah.
Kebanyakan syuting,” katanya di Kebon Jeruk,
Jakarta Barat, beberapa waktu lalu.
Meski begitu, bukan berarti dirinya menutup

diri dari pria yang berusaha mendekatinya.
Hanya saja, dia tidak ingin ngoyo dalam mencari
pengganti Alex yang berdarah Spanyol-Tiong-
hoa. “Kalau jodoh nggak akan lari ke mana,”
imbuhnya.Mengenai kriteria pendamping hidup,
Olla rupanya masih mempertimbangkan faktor
fisik. Aktris asal Banjarmasin, Kalimantan
Selatan itu menginginkan pria berkulit putih dan
bermata sipit. “Entah kenapa, kalau saya melihat
lelaki sipit dan kulitnya putih, saya suka,”
tuturnya seraya menyibak rambut panjangnya.

Tak hanya itu, kuku juga menjadi perhatiannya.
Perempuan kelahiran 15 Februari 1980 itu, mengaku

paling suka melihat pria dengan kuku yang bersih dan
terpotong rapi. “Kepribadian orang itu (bisa) terlihat
dari kukunya,” terangnya. (mg1)

Olla Ramlan
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Tukang Bakso Geruduk DPR

Selly Yustiawati, Penipu Cantik di Mata Orang-orang yang Mengenalnya

Mengaku Wartawan yang
Siap Bongkar Skandal

Selly Yustiawati,
penipu cantik yang

pernah masuk daftar
buron tiga polda,
sudah ditangkap

Sabtu lalu (26/3) dan
kini ditahan di

Mapolres Bogor
Kota. Bagaimana

cara perempuan 27
tahun itu

meyakinkan para
korbannya?

LAPORAN: M SIDIK
P DAN RICO S  MENGAKU
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RAHMA Soraya
masih sangat ingat
dengan Selly. Di
mata perempuan 28
tahun itu, Selly
adalah sosok yang
cerdas dan tahu
tentang banyak
hal. "Saya kenal
Selly karena di-
kenalkan Vica
Prihatin Isda-
refa. Vica-lah
yang melapor-
kan Selly ke
Polres Bogor 4
Februari lalu,"SI "RATU" PENIPU: Selly Yustiawati alias Rasellya

Rahman Taher (26) dengan mengenakan baju
tahanan no 64 sedang menjalani pemeriksaan oleh
petugas dari Kepolisian Resort Kota Bogor.

aaaa

Ferrari Melinda Disita
JAKARTA- Ferrari tipe F 430 Scuderia milik Melinda Dee,
tersangka kasus penggelapan dana nasabah Citibank Rp17
miliar, sejak kemarin terpajang di lahan parkir Mabes Polri,
Jalan Trunojoyo, Jakarta. Sedan mewah berwarna merah dengan
logo kuda jingkrak itu kini resmi disita Mabes Polri. Polisi
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DISITA: Penyidik Bareskrim Polri menyita barang bukti mobil
Ferrari dan Mercedes Benz, di Mabes Polri, Jakarta. Dua mobil
mewah itu diduga hasil kejahatan penggelapan dana nasabah
Citibank, Melinda Dee alias MD alias Inong.

DEPOK- Harga daging sapi di
beberapa pasar tradisional Kota
Depok mendadak meroket be-
lakangan ini. Se-
jumlah peda-
gang pun mulai
meradang dengan
memampetnya dis-
tribusi. Harga daging
di Pasar Agung, Suk-
majaya bahkan hampir
menembus Rp60 ribu per
kilogramnya. Padahal, bia-
sanya harga yang dipatok berada

di kisaran Rp50 sampai Rp55
ribu. Salah satu pedagang daging
di Pasar Agung, Asep (45) me-
ngatakan, kenaikan harga terjadi

di distributor.
"Naiknya berangsur-angsur.

Dan bukan kami yang me-
mainkan itu," ujarnya. Mes-
ki naik, penjualan daging
di Depok masih stabil.
Salah satu pembeli da-
ging, Yusuf Maulana (31)

mengaku kesal dengan kenaikan
harga daging sapi saat ini. Pe-

dagang bakso di sekitaran Jalan
Pemuda, Pancoranmas ini ber-
harap, pemerintah dapat mensta-
bilkan harga daging secepatnya.
Sementara itu, dari situs resmi
Pemerintah Provinsi Jawa Barat,
harga daging sapi murni men-
capai Rp62.800 per kilogram-
nya. "Saya juga bingung. Bia-
sanya harga daging naik pas
puasa atau menjelang Lebaran,"
singkatnya kepada Radar
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DEPOK- Keberadaan debt
collector (penagih utang) di
tengah-tengah masyarakat, kini
kembali jadi sorotan. Tata cara
penagihan yang berlebihan,
mulai memaki hingga keke-
rasan fisik, masih sering dia-
lami masyarakat. Seperti yang
dialami  Sekretaris Jenderal
Partai Pemersatu Bangsa (PP-
B), Irzen Octa (50). Nyawa po-
litisi ini melayang setelah
dianiaya tiga orang penagih
utang asal Citibank. Kasus ini
kini sedang ditangani Polres
Jakarta Selatan.

Menurut polisi, Irzan tidak
terima dengan tagihan kartu
kreditnya mem-

bengkak dari Rp48 juta men-
jadi Rp100 juta. Itu terjadi saat
ia akan membayar tagihan
kartu kredit di kantor Citibank
Cabang Menara Jamsostek,
Jakarta Selatan pada Selasa
(29/3). Akibat kesal, debt

collector Citibank berinisial
A beserta dua

rekannya H

dan D menghabisi nyawa Irzen
di salah satu ruang di lantai
lima gedung itu.

Kepala Satuan Reserse Kri-
minal Polres Jakarta Selatan,
Ajun Komisaris Besar Budi
Irawan, mengatakan, motif
pembunuhan dalam kasus ini
murni karena utang. "Kami te-
mukan barang bukti di TKP,
berupa bercak darah yang

menempel di gorden dan
dinding ruangan di
lantai lima,” kata
Budi.
Dari pemeriksaan li-

ma orang saksi, polisi
mencurigai, ketiga pe-
nagih utang itu telah
melakukan tekanan se-
cara fisik dan psikologis

 DEBT....Baca Hal 5

Debt Collector Jadi Penagih Nyawa

Jika caranya
baik, semuanya
akan baik-baik

saja kok

Nyenyak,
Puluhan Juta
Digondol

Wawan Indrawan
Pengamat Perbankan


